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ABSTRAK 

 

Siti Nurzaemah. 2021. Strategi Lembaga I’dadiyah dalam Meningkatkan Bakat 

Minat Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah di Wilayah Al-Hasyimiyah 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. Pembimbing (I) Abdullah, M. Pd; (II) Faizatul 

Widat, M.Pd. 

 

Kata Kunci:Strategi pengembangan bakat minat, Al-Qur’an dan Furudhul 

Ainiyah. 

 

Dalam pembelajaran, guru mempunyai tujuan agar materi pelajaran yang 

disampaikan dapat dipahami oleh seluruh peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan strategi pengembangan bakat 

minat ialah untuk memberikan kemampuan santri dalam memahami al-qur’an, 

memahmi teori dan praktek furudhul ainiyah serta mempermudah santri dalam 

memperlancar bacaan qur’an sehingga dapat mempraktekkannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan proses 

pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambatstrategi lembaga I’dadiyah 

dalam mengembangkan bakat minat al-qur’an dan furudhul ainiyah di wilayah Al-

Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo melalui strategi 

bakat dan minat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis 

penelitian studi kasusdengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Maka hasilnyaialah: (1) Penerapan strategi lembaga I’dadiyah dalam 

Meningkatkan bakat minat al-qur’an dan furudhul ainiyah di wilayah Al-Hasyimiyah 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo adalah: melaksanakan pembelajaran 

al-qur’an dan furudhul ainiyah di malam hari, melaksanakan pembinaan intensif al-qur’an 

dan furudhul ainiyah, dan melaksanakan setoran hafalan furudhul ainiyah. (2) Faktor 

pendukung strategi lembaga I’dadiyah dalam mengembangkan bakat minat al-qur’an dan 

furudhul ainiyah adalah: adanya kesiapan pendidik atau pembina al-qur’an dan furudhul 

ainiyah, fasilitas dan media pembelajaran yang memadai dan antusias santri dalam 

belajar. (3) Adapun Faktor penghambat strategi lembaga I’dadiyah dalam 

mengembangkan bakat minat al-qur’an dan furudhul ainiyah adalah : kurangnya 

kedisiplinan pada saat kegiatan berlangsung sehingga berpengaruh terhadap pembelajaran 

dan kurangnya pengontrolan saat kegiatan berlangsung sehingga peserta didik tidak 

tertib.. 


